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PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, CAPITAL INTENSITY DAN
INVENTORY INTENSITY TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK

(Studi Empiris Pada Perusahaan Properti Dan Real Estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019 — 2022)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujan untuk menganalisis serta mendapatkan bukti
empiris mengenai pengaruh Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity, dan
Inventory Intensity terhadap agresivitas pajak. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah laporan. keuangan yang telah diaudit pada perusahaan
properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2019-2022.

Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 14 perusahaan dan periode
penelitian selama 4 tahun pengamatan berturut-turut sehingga total sampel
sebanyak 56 data. Pengolahan Data dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi
25 dengan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji analisis regresi berganda
dan uji hipotesis.

Hasil dari penelitian yang telah diolah menunjukkan bahwa nilai
signifikan Profitabilitas sebesar 0,006 < 0,05, nilai signifikan /everage sebesar
0,000 < 0,05, nilai signifikan capital intensity sebesar 0,055 > 0,05, dan nilai
signifikan inventory intensity sebesar 0,028 < 0,05, dan Profitabilitas, leverage,

capital intensity dan inventory intensity berpengaruh simultan sebesar 0,000 <
0,05.

Kesimpulan dari penelitian ini 1alah profitabilitas, leverage, dan inventory
intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak, sedangkan capital intensity tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Sementara itu profitabilitas, leverage,
capital intensity dan inventory intensity berpengaruh secara simultan terhadap
agresivitas pajak. Hal ini dikarenakan hasil uji F statistik memiliki nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05.

Kata Kunci : Agresivitas Pajak, Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity,
Inventory Intensity



THE EFFECT OF PROFITABILITY, LEVERAGE, CAPITAL INTENSITY
AND INVENTORY INTENSITY ON TAX AGGRESSIVITY

(Empirical Study of Property and Real Estate Companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2019 — 2022)

ABSTRACT

This research aims to analyze and obtain empirical evidence regarding the
influence of Profitability, Leverage, Capital Intensity, and Inventory Intensity on
tax aggressiveness. The population used in this research is audited financial
reports for property and real estate companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (BEI) in 2019-2022.

The sample selection in this research was carried out using purposive
sampling with a total sample of 14 companies and a research period of 4
consecutive years of observation so that the total sample was 56 data. Data
processing in this research used SPSS version 25 with descriptive statistical tests,
classical assumption tests, multiple regression analysis tests and hypothesis tests.

The results of the research that have been processed show that the
significant value of Profitability is 0.006 < 0.05, the significant value of leverage
is 0.000 < 0.05, the significant value of capital intensity is 0.055 > 0.05, and the
significant value of inventory intensity is 0.028 < 0.05 , and Profitability,
leverage, capital intensity and inventory intensity have a simultaneous effect of

0.000 < 0.05.

The conclusion of this research is that profitability, leverage, and
inventory intensity have an effect on tax aggressiveness, while capital intensity
has no effect on tax aggressiveness. Meanwhile profitability, leverage, capital
intensity and inventory intensity simultaneously influence tax aggressiveness. This
is because the statistical F test results have a significant value of 0.000 < 0.05.

Keywords : Tax Aggressiveness, Profitability, Leverage, Capital Intensity,
Inventory Intensity
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber pendapatan tertinggi yang diperoleh Indonesia berasal dari
penerimaan perpajakan, penerimaan negara bukan pajak, dan dana hibah.
Dari ketiga sumber pendapatan itu, penerimaan perpajakan adalah
penerimaan utama bagi Negara Indonesia. Pajak memberikan kontribusi yang
cukup besar pada penerimaan pendapatan negara. Oleh karena itu masyarakat
Indonesia berkewajiban untuk membayar pajak pada negara. Namun banyak
perusahaan yang beranggapan bahwa pajak merupakan suatu beban atau
biaya yang membuat laba perusahaan berkurang. Hal ini menyebabkan
perusahaan-perusahaan tersebut melakukan berbagai cara untuk mengurangi
biaya pajak yang harus dibayarkan kepada negara. Wajib pajak orang pribadi
ataupun badan dituntut berdasarkan undang - undang untuk memenuhi
kewajiban perpajakannya. Tetapi pada praktiknya masih banyak terjadi
hambatan, hal tersebut dikarenakan anggapan wajib pajak mengenai pajak
ialah beban yang akan mengurangi keuntungannya, sehingga dibuat
seminimal mungkin dan jika bisa dihindari (Sumantri et al., 2018). Salah satu
karakteristik pajak ialah memaksa, dengan demikian membuat banyak
perusahaan berusaha melakukan perlawanan pajak. Banyak perusahaan
memilih untuk menggunakan perlawanan pajak aktif karena lebih

terimplementasi dalam agresivitas pajak, meskipun perlawanan ini bisa



dilakukan melalui dua cara yaitu perlawanan pajak secara aktif dan pasif
(Maulana, 2020). Perusahaan memilih untuk melakukan agresivitas pajak
sebagai strategi untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan.
Dalam hal ini perusahaan tetap melaksanakan kewajiban perpajakannya
dalam membayar pajak, tetapi beban pajak yang dibayarkan diminimalisir
dengan diterapkannya strategi agresivitas pajak yang membuat menurunnya

pendapatan yang diterima negara dari sektor pajak.

Fenomena penghindaran pajak yang terjadi pada tahun 2022 adalah kasus
PT. Langgeng Multi Jaya yang dengan sengaja tidak menyetorkan pajak yang
telah dipungut dengan cara tidak menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT).
Selain itu juga sengaja tidak menyetorkan sebagian pajak yang telah dipungut
dengan cara hanya melaporkan sebagian penyerahan jasa kena pajak dalam
SPT perusahaan, serta hanya membayar pajak ke kas negara atas sebagian
dari pajak yang telah dipungut perusahaan. Atas kasus ini, negara pun

dirugikan hingga Rp. 26,9 miliar (Kompas.com).

Fenomena lainnya adalah kasus PT. Jack Saka Indonesia yang terjadi
pada tahun 2020 karena adanya penjualan hunian di perumahan Green Ar —
Rayah, Gayungan, Surabaya yang memanipulasi pajak. Ditemukan dokumen
pembangunan perumahan yang tidak sesuai dengan peraturan perundang —
undang. PT. Jack Saka Indonesia menggunakan Sertifikat Hak Milik (SHM)
atas nama pribadi, yang mana menurut aturan seharusnya atas nama
perusahaan. Dengan belum menyelesaikan kewajiban tersebut PT Jack Saka

Indonesia diduga berupaya untuk menghindari beberapa pembayaran pajak



dan retribusi yang akhirnya merugikan negara. Salah satu kewajiban yang
diduga dihindari yaitu pembayaran pajak Bea Perolehan Hak atas Tanah dan

Bangunan (BPHTB) sebesar 5% (SuaraJatim.id).

Fenomena selanjutnya adalah kasus PT Jambi Tulo Pratama terjadi pada
tahun 2019 yang tidak membayar Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dengan
cara sengaja menggunakan faktur pajak yang tujuannya seolah-olah PT Jambi
Tulo Pratama telah melakukan pembayaran kas negara. Transaksi yang
dilakukan PT Jambi Tulo Pratama berupa pembelian bahan bakar minyak
(BBM) jenis solar dari PT Puspa Indah Karya dengan nilai Rp.35,28 miliar
namun lantaran sengaja menggunakan faktur pajak yang seharusnya dibayar
senilai Rp.3,5 miliar seolah-olah telah dibayarkan. Hal ini pun sesuai dengan

perhitungan ahli pendapatan negara dari Dirjen Pajak (news.republika.co.id)

Menurut hasil penelitian (Rosadani & Wulandari, 2023) yang
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas
pajak, yang artinya semakin tinggi keuntungan yang diperoleh oleh
perusahaan, akan semakin besar juga jumlah pajak yang harus mereka bayar.
Oleh karena itu, perusahaan cenderung mencari strategi agar dapat
mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan dengan melakukan tindakan
agresivitas pajak. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat &
Fitria, 2018) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap

agresivitas pajak.



Menurut hasil penelitian (Hidayati et al., 2021) menyatakan bahwa
leverage berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak, yang artinya semakin
tinggi tingkat hutang dapat membuat perusahaan melakukan tindakan
efisiensi keuangan agar dapat memenuhi pembayaran hutangnya. Sedangkan
pada penelitian (Putri, 2022) menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh

terhadap agresivitas pajak.

Menurut hasil penelitian (Yuliana & Wahyudi, 2018) menyatakan bahwa
capital intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak, yang artinya
semakin banyak investasi yang dilakukan oleh perusahaan dalam aset tetap,
maka akan semakin besar nilai depresiasi yang harus diperhitungkan.
Akibatnya, laba perusahaan dapat berkurang, dan hal ini dapat menjadi salah
satu faktor yang mendorong perusahaan untuk melakukan tindakan
agresivitas pajak. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Martin &
Afa, 2022) menyatakan bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap

agresivitas pajak.

Menurut hasil penelitian (Yahya et al.,, 2022) menyatakan bahwa
inventory intensity berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak, yang
artinya jika sebuah perusahaan memiliki persediaan yang tinggi,
kemungkinan besar akan menerapkan strategi perpajakan yang agresif.
Sedangkan pada penelitian (Anggraini & Agustina, 2022) menyatakan bahwa

inventory intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.



Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Leverage,
Capital Intensity, dan Inventory Intensity terhadap Agresivitas Pajak pada
Perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) periode 2019 — 2022

B. Identifikasi Masalah
Berikut ialah identifikasi masalah yang dapat penulis uraikan berdasarkan

latar belakang yang telah dijelaskan dalam masalah masalah yang ditemukan :

1. Sumber utama pendapatan bagi negara ialah pajak dan memiliki
potensi yang paling besar dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja

Negara (APBN).

2. Adanya perencanaan pajak (tax planning) yang dilakukan oleh

perusahaan melalui agresivitas pajak (penghindaran pajak).

3. Adanya beban pajak yang tinggi, dan banyak perusahaan yang

melakukan tindakan agresivitas pajak.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah:

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) periode 2019-2022 ?



Apakah leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) periode 2019-2022 ?

Apakah capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak
pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022 ?

Apakah inventory intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak
pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022 ?

Apakah profitabilitas, leverage, capital intensity, dan inventory
intensity secara bersama-sama berpengaruh terhadap agresivitas
pajak pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022 ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas
pajak pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022 ?

. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak

pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022 ?



3.

Untuk mengetahui pengaruh capital intensity terhadap agresivitas
pajak pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022 ?

Untuk mengetahui pengaruh inventory intensity terhadap
agresivitas pajak pada perusahaan properti dan real estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022 ?

Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage, capital
intensity, dan inventory intensity terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) periode 2019-2022 ?

E. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna

bagi seluruh pihak diantaranya adalah :

1. Manfaat Teoritis :

a.

b.

Dapat memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan

khususnya mengenai agresivitas pajak.

Dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori,

terutama kajian akuntansi keuangan mengenai agresivitas pajak.

2. Manfaat Praktis :

a.

Bagi Penulis



Untuk menambah wawasan dan pengetahuan pengaruh
profitabilitas, leverage, capital intensity, dan inventory intensity
terhadap agresivitas pajak pada perusahaan properti dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2019-2022.

Bagi Investor dan Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk
mengevaluasi kinerja perusahaan dalam mencapai kepastian
tingkat pengembalian investasi. Bagi perusahaan diharapkan
dapat menjadi panduan untuk memperbaiki atau meningkatkan
kinerjanya.

Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan menambah referensi bukti empiris
sebagai rekomendasi penelitian yang dilakukan di Indonesia di

masa yang akan datang.

F. Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan ini berisi penjelasan tentang isi yang terkandung

dari masing — masing bab secara singkat dari keseluruhan penelitian ini.

Sistematika ini terdiri dari beberapa bab antara lain:

BAB I

PENDAHULUAN

Bab satu menguraikan secara garis besar mengenai hal-hal

yang akan dibahas dalam skripsi ini, meliputi latar belakang



BAB 11

BAB 111

BAB IV

masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan

skripsi.

LANDASAN TEORI

Bab ini memuat teori — teori yang digunakan untuk
membangun penelitian yakni teori agensi dan hal — hal yang
berhubungan dengan penelitian serta hasil — hasil penelian
sebelumnya yang akan digunakan untuk membangun
rumusan hipotesis sebagai acuan dalam memecahkan

masalah di dalam penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, objek
penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel,
teknik pengumpulan  data, operasionalisasi variabel

penelitian, dan teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi deskripsi data hasil penelitian variabel
independen dan dependen, analisis hasil pengujian hipotesis

dan pembahasan.



BABYV

10

PENUTUP

Bab lima berisi kesimpulan dari hasil evaluasi pembahasan
yang telah dilakukan. Selain itu penulis juga memberikan
saran yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis dan juga memberikan masukan yang mungkin
nantinya dapat memberikan manfaat bagi pihak — pihak
yang membaca dan menggunakan penelitian ini sebagai

referensi.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Gambaran Umum Teori

1.

Agresivitas Pajak

Besarnya pajak yang harus dibayar oleh sebuah perusahaan
ditentukan dengan mengalikan laba bersih sebelum pajak dengan tarif
pajak yang berlaku, sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku.
Negara akan lebih banyak mendapatkan penerimaan dari sektor pajak,
namun semakin besar juga pajak yang harus dibayarkan perusahaan-
perusahaan kepada negara (Indradi, 2018). Meskipun pajak ialah salah
satu sumber pendapatan terbesar namun pada prakteknya, pajak yang
diterima pemerintah masih belum sesuai dengan target yang ditetapkan.
Ketidak sesuaian antara target dan realisasi pajak dipengaruhi karena
adanya kecenderungan wajib pajak untuk melakukan penghindaran
pajak. Banyak perusahaan yang menganggap pajak sebagai suatu beban
yang dapat mengurangi jumlah laba yang diperoleh (Sulistyowati, 2020).
Dari hal tersebut banyak perusahaan berupaya menemukan cara untuk

meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkannya.

Menurut (Hidayat & Fitria, 2018) menyatakan bahwa :

“agresivitas pajak adalah taktik yang berupaya menurunkan jumlah
pendapatan yang harus dibayar perusahaan melalui perencanaan pajak
(tax planning) baik secara legal (tax avoidance) maupun ilegal (tax
evasion) dengan memanfaatkan kelemahan atau celah dalam sistem
perpajakan”
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Menurut (Farida, 2021) menyatakan bahwa :

“agresivitas pajak merupakan tindakan yang bertujuan merekayasa
laba kena pajak perusahaan dengan perencanaan pajak dan memberikan
pandangan negatif pada masyarakat, karena dianggap merugikan
pemerintah dan masyarakat sehingga agresivitas pajak dianggap tidak
memiliki tanggung jawab secara sosial dan tidak sah”

Dari pengertian diatas, maka disimpulkan bahwa agresivitas pajak
merupakan tindakan yang dilakukan perusahaan untuk menghindari dan
meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan dengan cara yang
legal (tax avoidance) maupun ilegal (tax evasion) yang dapat merugikan

negara karena akan berkurangnya pendapatan negara dari sektor pajak.”

Kecurangan dalam pajak salah satunya ialah melakukan
peminimalan dalam pelaporan pajak, dengan itu wajib pajak harus
melakukan perencanaan pajak (tax planning). Tax planning terdiri dari
dua bagian yaitu penghindaran pajak (fax avoidance) dan penggelapan

pajak (tax evasion).

a) Tax Avoidance
Salah satu strategi penghindaran pajak yang sah yang dilakukan
oleh perusahaan untuk menurunkan kewajiban pajaknya. Tax
avoidance pada dasarnya mempunyai sifat yang sah di mata hukum
karena tidak melanggar ketentunan perpajakan apapun, namun
mempunyai dampak yang cukup merugikan bagi penerimaan

perpajakan suatu negara (Ernayanna. & Herijawati, 2022).



Menurut (Riadi, 2021) menyatakan bahwa :

“Dengan memanfaatkan kelemahan (grey area) dalam undang —
undang perpajakan suatu negara Tax avoidance adalah praktik hukum
untuk mengurangi atau bahkan sepenuhnya menghilangkan jumlah
pajak yang harus dibayar tanpa melanggar undang — undang terkait
pajak.”

Menurut (Januwito, 2022) menyatakan bahwa :

“Tax avoidance dianggap legal atau tidak meyeleweng dari
hukum karena memanfaatkan celah pada peraturan perpajakan, namun
praktik ini dapat berdampak buruk pada negara untuk meminimalkan
pembayaran pajak perusahaan atau pribadi yang terutang kepada kas
negara yang tentunya akan berdampak negatif bagi negara, sebab
dapat mengakibatkan turunnya penerimaan negara dari departemen

pajak.”

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa tax
avoidance ialah tindakan atau praktik penghindaran pajak yang sah di
mata hukum dan tidak melanggar ketentuan perpajakan, namun dapat
merugikan negara karena akan berdampak pada berkurangnya

pendapatan suatu negara.

b) Tax Evasion
Wajib pajak harus membayar kewajiban pajak dengan benar dan
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan perpajakan yang
berlaku. Namun masih banyak ditemukan bahwa wajib pajak tidak
melakukan pembayaran sesuai dengan ketentuan yang ada. Sehingga
wajib pajak melakukan tindakan kecurangan yang melanggar hukum

dan merugikan bagi negara yakni tindakan tax evasion. Penggelapan



pajak (tax evasion) yaitu tindakan wajib pajak yang melanggar

peraturan undang — undang dalam membayar pajak.

Menurut (Ernayanna. & Herijawati, 2022) menyatakan :

“Suatu kegiatan pelanggaran dalam perpajakan dengan melakukan
penggelapan pajak untuk mengurangi jumlah pajak yang harus
dibayarkan melalui cara yang ilegal merupakan tindakan 7ax
Evasion.”

Menurut (Widyasari. et al., 2022) menyatakan bahwa :

“Penggelapan pajak (fax evasion) merupakan salah satu tindakan
yang dilarang atau tidak diperbolehkan oleh pemerintah dalam hal
mengecilkan pembayaran pajak atau tidak membayar pajak sama
sekali”

Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa fax evasion ialah tindakan yang bertujuan untuk mengurangi
atau bahkan tidak melakukan pembayaran pajak yang sesuai dengan
ketentuan perpajakan dan dilakukan melalui cara-cara yang ilegal atau

dilarang.

Agresivitas pajak memiliki manfaat untuk melakukan
penghematan pajak agar keuntungan yang diperoleh perusahaan
menjadi semakin besar untuk meningkatkan keuntungan perusahaan
dimasa mendatang menurut Suyanto dan Supramono, 2012 dalam
(Didang, 2021). Sedangkan kerugian yang akan dialami oleh
perusahaan yaitu akan mendapat sanksi administrasi dan sanksi
pidana, Serta bagi pemerintah, tindakan agresivitas pajak yang

dilakukan oleh perusahaan ini dapat mengurangi pendapatan negara



dari sektor pajak menurut Suyanto dan Supramono, 2012 dalam

(Didang, 2021).

Agresivitas Pajak dapat diukur dengan rumus sebagai berikut :

1) Effective Tax Rate (ETR)

Beban Pajak Penghasilan
ETR =

Laba Sebelum Pajak
Sumber : (Sandy, 2019)

2) Cash Effective Tax Rate (CETR)

Pembayaran Pajak

ETR =
¢ Laba Sebelum Pajak

Sumber : (Sandy, 2019)

ETR dan CETR memiliki arah yang sama, semakin rendah nilai
Effective Tax Rate (ETR) dan Cash Effective Tax Rate (CETR)
suatu perusahaan, semakin tinggi kemungkinan perusahaan
tersebut melakukan penghindaran pajak. Sebaliknya semakin tinggi
nilai ETR dan CETR, semakin rendah kemungkinan perusahaan

melakukan penghindaran pajak.

3) Book Tax Different (BTD)
Proksi Book Tax Different (BTD) mengukur tingkat agresivitas
pajak dengan mengurangi laba akuntansi dengan laba fiskal

kemudian dibagi dengan total aset perusahaan.

Laba Akuntansi — Laba Fiskal
BTD =

Total Aset




Sumber : (Yuniarti & Astuti, 2020)

Profitabilitas

Profitabilitas perusahaan menunjukan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. Laba yang akan
diperoleh ini merupakan bentuk tingkat dari setiap aset atau aktiva yang
digunakan perusahaan dalam memperoleh laba tersebut. Dengan
memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi, sebuah perusahaan dapat
menarik investor untuk menanamkan modalnya karena perusahaan
tersebut dapat menunjukkan keberhasilan manajemen dalam mengelola
operasionalnya. Namun sebaliknya, jika tingkat profitabilitas perusahaan
rendah investor tidak akan tertarik untuk menginvestasikan modalnya
pada perusahaan tersebut. Beban pajak cenderung meningkat seiring
dengan peningkatan laba yang diperoleh oleh perusahaan. Dengan
demikian semakin besar laba yang diperoleh perusahaan, maka pajak
yang akan ditanggung semakin tinggi pula sehingga perusahaan
berkemungkinan besar akan melakukan tindakan agresivitas pajak (Dinar

et al, 2020).

Menurut (Kasmir, 2019) rasio profitabilitas digunakan untuk
mengevaluasi  sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan
keuntungan. Selain itu, rasio profitabilitas juga mengindikasikan tingkat
efektivitas manajemen suatu perusahaan. Pengunaan rasio ini dapat

dilakukan dengan mengunakan perbandingan antara berbagai komponen



yang ada di laporan keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan

laporan laba rugi.

a. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas
Menurut (Kasmir, 2019) Rasio profitabilitas bermanfaat tidak
hanya bagi pemilik bisnis atau manajemen, juga bagi pihak lain di luar
perusahaan, terutama pihak yang memiliki keterkaitan atau

kepentingan dengan perusahaan tersebut.

Tujuan pengunaan rasio prifitabilitas bagi perusahaan maupun bagi

pihak luar perusahaan adalah :

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode tertentu;

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang;

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu;

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

selain itu, manfaat yang diperoleh dari rasio ini adalah :

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode;

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang;

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu



4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal

sendiri.

b. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas
Berikut merupakan jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat

digunakan adalah :

1) Gross Profit Margin
Gross Profit Margin adalah sebuah rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba kotor dari
pendapatan penjualan dengan membandingkan laba kotor dengan

penjualan bersih.

Laba Kotor

Gross Profit Margin =
Penjualan Bersih

Sumber : (Hery, 2016)
2) Net Profit Margin
Net Profit Margin adalah sebuah rasio yang digunakan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih

setelah mengurangi pajak dari pendapatan penjualan.

Net Profit After Tax

Net Profit Margin =
Sales

Sumber : (Kasmir, 2019)

3) Return On Assets Ratio (ROA)



Return on Assets (ROA) vyaitu rasio profitabilitas yang
digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan untuk
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan

laba setelah pajak. ROA menunjukan tingkat efisiensi aktiva.

Net Profit

Return on Assets (ROA) = Total Asset
otal Assets

Sumber : (Kasmir, 2019)
4) Return on Equity Ratio (ROE)
Return on Equity (ROE) adalah rasio profitabilitas yang
menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari

investasi yang ditanamkan oleh pemegang saham perusahaan.

Earning After Tax
Return on Equity (ROE) =

Shareholders Equity

Sumber : (Kasmir, 2019)
5) Return On Sales Ratio (ROS)

Return On Sales Ratio adalah rasio profitabilitas yang
mengindikasikan  tingkat keuntungan perusahaan setelah
memperhitungkan pembayaran biaya variabel produksi seperti
biaya tenaga kerja, bahan baku, dan lainnya sebelum dikurangi

dengan pajak dan bunga.

Profit Before Tax and Interest
ROS = x 100%

Sales

Sumber : (Kasmir, 2019)




6)

7)

Return On Capital Employed (ROCE)

Return On Capital Employed (ROCE) adalah rasio profitabilitas
yang mengukur tingkat pengembalian dari modal yang digunakan
dalam bentuk persentase. Modal yang dimaksud mencakup ekuitas
perusahaan serta kewajiban lancar. Rasio ini juga mencerminkan
seberapa efisiensi dan menguntungkannya penggunaan modal atau

investasi oleh perusahaan.

Profit Before Tax and Interest
ROCE =

Working Capital

Profit Before Tax and Interest
ROCE = - Liabilities
Total Assets

Sumber : (Kasmir, 2019)

Return On Investment (ROI)

Return On Investment (ROI) adalah rasio profitabilitas yang
menghitung laba bersih setelah pajak dikurang dengan pajak dari
total aset. ROI digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan

dalam menghasilkan laba terhadap total aset perusahaan.

( Return On Investment — Initial Investment )

ROI - x 100%

Investment

Sumber : (Kasmir, 2019)



8) Earning Per Share
Earning Per Share merupakan rasio profitabilitas yang
mengambil tingkat kemampuan per share untuk menghasilkan

keuntungan bagi suatu perusahaan.

Net Income After Tax — Preferred Stock Dividend
EPS =

Number of Outstanding Common Shares

Sumber : (Kasmir, 2019)

Leverage

Salah satu rasio keuangan yang menggambarkan hubungan antara
aset perusahaan dengan hutang perusahaan adalah leverage. Leverage
merupakan penggunaan aset dengan kewajiban membayar biaya tetap.
Leverage timbul ketika perusahaan membiayai asetnya dengan pinjaman

yang memerlukan pembayaran bunga (Karunia & Kurniawan, 2021).

Semakin tinggi nilai /everage mengindikasikan bahwa perusahaan
semakin banyak melakukan pinjaman, yang berdampak pada
meningkatnya beban bunga yang harus ditanggung (Agustiani, 2022).
Sesuai pada ketentuan UU No. 36 Tahun 2008 Pasal 6 ayat (1) huruf a
yang menjelaskan bahwa bunga merupakan bagian dari biaya usaha yang
dapat dikurangkan sebagai biaya pajak (fax deductible) dalam proses
perhitungaan PPh Badan. Hal ini disebakan oleh kemampuan untuk

mengurangkan biaya bunga dari hutang dalam perhitungan jumlah pajak



yang harus dibayar, sehingga beban pajak menjadi lebih kecil. Dengan
demikian, semakin tinggi tingkat leverage perusahaan maka akan

meningkatkan terjadinya agresivitas pajak.

a. Tujuan dan Manfaat Rasio Leverage
Menurut (Kasmir, 2019) tujuan dan manfaat dari rasio leverage

adalah sebagai berikut :

1) Untuk dapat mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya (kreditor);

2) Untuk dapat menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman
termasuk bunga);

3) Untuk dapat menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktiva tetap dengan modal;

4) - Untuk dapat menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
oleh utang;

5) Untuk dapat menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan
terhadap pengelolaan aktiva;

6) Untuk dapat menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka
panjang.

Sementara itu, manfaat dari rasio /everage adalah :

1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap



2)

3)

4)

5)

6)

kewajiban kepada pihak lainnya;

Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap;

Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktiva tetap dengan modal;

Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
oleh utang;

Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva;

Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka

panjang.

. Jenis — jenis Rasio Leverage

Menurut (Kasmir, 2019) rasio /everage digunakan untuk menilai

seberapa besar pengunaan utang dalam pendanaan perusahaan.

Ukuran /everage yang sering digunakan diantaranya Debt to Asset

Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Long Term Debt to Equity

Ratio (LDER), Long Term Debt to Asset Ratio (LDAR).

1)

Debt to Asset Ratio (Debt Ratio)

Mengukur proporsi dana yang bersumber dari utang untuk
membiayai aktiva perusahaan. Debt Ratio menunjukan besarnya
resiko keuangan. Semakin tinggi nilai DAR, semakin beresiko

suatu perusahaan dari sisi keuangannya.

Total Debt




2)

3)

4)

Debt Ratio =

Total Assets
Sumber : (Kasmir, 2019)

Debt to Equity Ratio (DER)
Menunjukan proporsi ekuitas dalam menjamin hutang total.
DER juga menunjukan besarnya resiko keuangan. Semakin tinggi

nilai DER semakin tinggi resiko perusahaan mengalami

kebangkrutan.

Total Debt
Debt to Equity Ratio =

Total Equity

Sumber : (Kasmir, 2019)
Long Term Debt to Equity Ratio (LDER)
Rasio ini digunakan untuk menilai proporsi penggunaan
utang jangka panjang dibandingkan dengan modal sendiri. LDER

juga menunjukan besarnya resiko keuangan suatu perusahaan.

LTD

Long-term Debt to Equity Ratio =
Total Equity

Sumber : (Kasmir, 2019)

Long Term Debt to Asset Ratio (LDAR)

Long Term Debt to Asset Ratio (LDAR) digunakan untuk
mengukur besarnya proporsi hutang jangka panjang terhadap aset
perusahaan. Rasio ini dihitung dengan membagi total utang

jangka panjang dengan total aktiva.



Hutang Jangka Panjang

Long Term Debt to Asset Ratio = X 100 %
Total Aset

Sumber : (Agusfianto et al., 2022)

Capital Intensity

Capital Intensity merupakan informasi penting bagi investor
karena dapat menunjukkan tingkat efisiensi dalam penggunaan modal
yang telah diinvestasikan. Capital Intensity mencerminkan seberapa
besar modal perusahaan yang terikat dalam bentuk aset tetap yang dapat

digunakan untuk menghasilkan keuntungan atau laba.

Menurut (Indradi, 2018)menyatakan bahwa :

“Capital Intensity adalah cara dimana sebuah perusahaan
mengalokasikan dana untuk kegiatan operasional dan pendanaan aset
guna mencapai keuntungan”.

Menurut (Wibowo et al., 2021) menyatakan bahwa :

“Capital intensity adalah istilah yang merujuk pada tingkat
investasi dalam aset tetap yang dilakukan perusahaan sebagai bagian dari
aktivitas investasinya”.

Berdasarkan uraian diatas maka disimpulkan bahwa capital
intensity merupakan seberapa besar perusahaan melakukan investasi

dalam bentuk aset tetap, sehingga aset tetap ini digunakan untuk



melakukan kegiatan operasional guna mendapatkan laba bagi

perusahaan.

Berikut adalah keuntungan dan kekurangan jika menggunakan

Capital Intensity Ratio :

a. Keuntungan Capital Intensity Ratio

1)

2)

3)

Rasio ini mudah dihitung karena semua angka yang dibutuhkan
seseorang untuk rasio ini mudah didapat dalam laporan keuangan;
Capital intensity ratio membantu investor dalam menentukan
risiko yang terkait dengan perusahaan. Secara umum, investor
lebih suka menempatkan uangnya di perusahaan  dengan CIR
yang lebih rendah;

Memfasilitasi atau membantu bisnis untuk memahami dan
menghargai apakah aset digunakan secara efektif dan efisien.
Selain itu, membantu manajemen untuk mengidentifikasi aset

yang tidak efisien (Belajarekomomi.com).

b. Kekurangan Capital Intensity Ratio

1)

2)

Rasio ini tidak memperhitungkan dampak inflasi terhadap
pendapatan dan aset;

Rasio ini tidak mempertimbangkan metode penilaian yang
digunakan perusahaan untuk aset. Misalnya satu perusahaan dapat
menggunakan metode historis untuk menilai aset, sementara
perusahaan lain dapat menggunakan metode nilai wajar. Dalam

kasus seperti itu, menjadi sulit untuk membandingkan CIR dari



kedua perusahaan;

3) Penggunaan teknologi modern oleh perusahaan dapat mengubah
hasil rasio ini. Jadi, jika satu perusahaan menggunakan teknologi
canggih dan yang lainnya tidak, maka rasio ini mungkin gagal
memberikan hasil yang akurat (Belajarekonomi.com)

Capital Intensity berkaitan dengan modal. Modal merupakan
sumber daya ekonomi dalam bentuk uang yang disetorkan oleh pemilik
atau perusahaan yang digunakan guna membiayai semua kebutuhan dan
kegiatan operasional perusahaan dalam suatu proses produksi barang atau

jasa yang kemudian dapat menghasilkan keuntungan (Anggela, 2022).

Modal terdiri dari beberapa jenis diantaranya :

1) Modal Tetap
Modal Tetap merupakan modal yang digunakan perusahaan untuk
membeli dan membiayai pengeluarannya, biasanya berupa aktiva tetap
jangka panjang dan dapat dipakai berulang seperti, pembelian
kendaraan, mesin, tanah, peralatan dan bangunan yang dibutuhkan

untuk menjalankan usaha.

2) Modal Lancar
Modal Lancar merupakan modal yang dipergunakan untuk
membiayai kegiatan operasional perusahaan dalam jangka waktu
pendek, misalnya membeli bahan baku, membayar upah karyawan,

dan membayar biaya lainnya yang bekaitan dengan produksi.



Untuk mengukur capital intensity dapat menggunakan perhitungan

sebagai berikut :

Total Aset Tetap
CIR =

Total Aset
Sumber : (Rochmadi, 2022)(Ernayanna. & Herijawati, 2022)

Inventory Intensity

Inventory Intensity atau  intensitas persediaan mencerminkan
seberapa  besar  perusahaan  mengalokasikan  investasi dalam
persediaannya. Semakin besar persediaan yang dimiliki oleh perusahaan,
semakin besar pula beban yang dibutuhkan untuk memelihara persediaan
tersebut (Rochmadi, 2022). Pengeluaran tersebut akan mengurangi laba
bersih perusahaan dan besarnya pajak yang dibayarkan perusahaan.
Inventory Intensity ialah salah satu komponen penyusunan komposisi
aktiva yang diukur dengan membandingkan total nilai persediaan dengan
total nilai aset yang dimiliki oleh perusahaan (Pinareswati & Mildawati,
2020). Persediaan yang dimiliki perusahaan memiliki peranan yang
penting dikarenakan dapat menunjang kegiatan operasional perusahaan

untuk mendapatkan laba.

Jenis — jenis persediaan dapat dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu :

a. Persediaan Bahan Mentah
Persediaan bahan mentah merupakan persediaan barang yang

digunakan perusahaan sebagai bahan utama dalam proses



produksinya, bahan mentah biasanya diperoleh dari alam dan

selanjutnya diproses untuk produksi dan tahap selanjutnya.

b. Persediaan Bahan Penolong
Persediaan bahan penolong adalah persediaan barang yang
diperlukan perusahaan untuk kemudian ditambahkan kedalam bahan

baku sehingga dapat dijadikan sebuah komponen barang jadi.

c. Persediaan Barang dalam Proses
Persediaan barang dalam proses merupakan persediaan barang
yang keluar dari setiap bagian dalam proses produksi atau bahan yang
telah diolah menjadi suatu bentuk, tapi masih harus diproses kembali

untuk menjadi barang jadi.

d. Persediaan Barang Jadi
Persediaan barang jadi merupakan barang yang telah selesai diolah

dalam pabrik dan kemudian siap untuk dijual kepada pelanggan.

Menurut (Anindyka et al., 2018) menyatakan bahwa :

“Inventory Intensity adalah cara untuk mengukur seberapa besar
investasi yang ditanamkan dalam persediaan oleh perusahaan. Perusahaan
dengan persediaan yang besar akan mengalami beban yang signifikan,
sehingga memerlukan biaya yang besar pula untuk mengelola persediaan.”



Kemudian menurut (Naldo et al., 2021) menyatakan bahwa :

“Inventory intensity adalah perbandingan antara nilai persediaan
akhir tahun dengan total aset pada akhir tahun, yang mencerminkan
presentase dari investasi perusahaan dalam persediaan dalam suatu periode
tertentu”.

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Inventory
Intensity menggambarkan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam
berinvestasi pada persediaan yang ada pada perusahaan tersebut.
Kemudian semakin besar jumlah persediaan yang dimiliki oleh
perusahaan, semakin tinggi pula biaya yang harus dikeluarkan untuk
pemeliharaan dan penyimpanan persediaan tersebut. Hal ini akan
menyebabkan peningkatan pengeluaran perusahaan, yang pada akhirnya

dapat mengurangi keuntungan perusahaan.

Rumus yang digunakan untuk mengukur inventory internsity atau

intensitas persediaan adalah :

Total Persediaan

Inventory Intensity =
Total Aset

Sumber : (Rochmadi, 2022) (Naldo et al., 2021)

B. Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel I1. 1 Penelitian Terdahulu

No Peneliti dan Judul Penelitian Hasil Penelitian

Tahun Penelitian

1. | Dadan Ramdhani, | Pengaruh Corporate Hasil Penelitian

Destri Nur Sosial Responsibility, | menunjukan : Leverage




Hasanah, Akbar

Leverage, Imventory

berpengaruh positif terhadap

Maulana Pujangga, | Intensity dan Koneksi | Agresivitas Pajak
dan Didi Ahdiat Politik terhadap Corporate Sosial
(2022) Agresivitas Pajak Responsibility, Inventory
Intensity dan Koneksi
Politik tidak berpengaruh
terhadap Agresivitas Pajak.
Ernayanna dan Etty | Pengaruh Leverage, Hasil Penelitian
Herijawati (2022) | Profitabilitas, Capital | menunjukan : Leverage dan
Intensity dan Ukuran | Capital Intensity
Perusahaan terhadap berpengaruh signifikan
Agresivitas Pajak terhadap Agresivitas Pajak
(StudySgirts pada Sedangkan Profitabilitas dan
i Ukuran Perusahaan tidak
MenutakturiSut berpengaruh signifikan
Sektor Real Estalg terhadap Agresivitas Pajak.
yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia
tahun 2018-2020
Elis Suhendi dan Pengaruh Capital Hasil Penelitian
Aldi Samara (2023) | Intensity, Sales menunjukan :
L viiAan g Sales Growth berpengaruh
dnfensuy teriadap terhadap Agresivitas Pajak
Agresivitas Pajak
Sedangkan Capital Intesity
dan Inventory Intensity tidak
berpengaruh terhadap
Agresivitas Pajak.
Adi Martin dan Pengaruh Leverage, Hasil Penelitian




Syarifarudin Afa Profitabilitas, dan menunjukan : Leverage
(2022) Capital Intensity berpengaruh positif terhadap
terhadap Agresivitas Agresivitas Pajak
Pajak (Studi Empiris Profitabilitas berpengaruh
pada Perusahaan negatif signifikan terhadap
Subsektor Property Agresivitas Pajak
dan Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek | Sedangkan Capital Intensity
Indonesia Tahun berpengaruh negatif
2017-2020) terhadap Agresivitas Pajak.
Handry Wijaya dan | Pengaruh Hasil Penelitian
Sutandi (2022) Profitabilitas menunjukan : Profitabilitas

Likuiditas, dan
Leverage terhadap
Agresivitas Pajak

pada Perusahaan

dan Leverage berpengaruh
signifikan terhadap
Agresivitas Pajak

Sedangkan Likuiditas tidak

P k
erbankan yang berpengaruh terhadap
terdaftar di Bursa Efek = ;
Agresivitas Pajak.
Indonesia periode
2016-2020
Anggraini dan Pengaruh Inventory Hasil Penelitian

Agustina (2022)

Intensity, Profitability,
Liquidity dan Capital
Intensity terhadap
Agresivitas Pajak

menunjukan : Capital
Intensity berpengaruh positif
signifikan terhadap
Agresivitas Pajak

Profitability dan Liquidity
berpengaruh negatif
signifikan terhadap
Agresivitas Pajak




Sedangkan Inventory
Intensity tidak berpengaruh
terhadap Agresivitas Pajak.

Fransisca (2021)

Pengaruh
Profitabilitas, Ukuran
Perusahaan, dan
Intensitas Modal
terhadap Agresivitas
Pajak

Hasil Penelitian
menunjukan : Profitabilitas
dan Intensitas Modal
berpengaruh terhadap
Agresivitas Pajak

Sedangkan Ukuran
Perusahaan tidak
berpengaruh terhadap
Agresivitas Pajak.

Yahya, Agustin,

dan Nurastuti

Firm Size, Capital

Intensity, dan

Hasil Penelitian

menunjukan : /nventory

(2022) Inventory Intensity Intensity berpengaruh positif
terhadap Agresivitas terhadap Agresivitas Pajak
Pajak
e Sedangkan Frm Size dan
Capital Intensity tidak
berpengaruh terhadap
Agresivitas Pajak.
Anggela (2018) Pengaruh Hasil Penelitian
Profitabilitas, Menunjukan :

Intensitas Persediaan,
Intensitas Aset Tetap
Terhadap Agresivitas
Pajak (Studi Empiris
pada Perusahaan
Manufaktur Sektor

Makanan dan

Proftabilitas, Intesitas
Persediaan, dan Intensitas
Aset Tetap berpengaruh
signifikan terhadap
Agresivitas Pajak.




Minuman Yang
Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
Periode 2016-2019

10. | Pinareswati dan Pengaruh Hasil Penelitian
Mildawati (2020) Pengungkapan CSR, Menunjukan :
Capital Intensity, Leverage berpengaruh
Leverag‘e,‘ positif signifikan terhadap
Profitabilitas, dan AgrosiviiiPajak,
Tnventory Intens.itj./ sedangkan CSR, Capital
Tefhadap Agresivitas Intensity, Profitabilitas, dan
SRS Inventory Intensity tidak
berpengaruh terhadap
Agresivitas Pajak.
11. | Monika R. Pengaruh Hasil Penelitian
Baringbing, Peng Profitabilitas, Menunjukan :
W1gd022) s o Kepemilikan Institusional
apaicnd berpengaruh signifikan
Kepemilikan

Institusional dan
Leverage Terhadap
Agresivitas Pajak

terhadap Agresivitas Pajak,
sedangkan Profitabilitas,
Kepemilikan Manajerial,
dan Leverage tidak
berpengaruh terhadap
Agresivitas Pajak.




C. Kerangka Pemikiran
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D. Perumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah — masalah

yang diteliti yang didasarkan pada penelitian sebelumnya. Hipotesis harus

diuji kebenarannya dengan pengumpulan data yang didasarkan fakta-fakta

yang empiris.

1.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dalam kurun waktu satu tahun berjalan. Profitabilitas yang tinggi
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
yang besar. Semakin tinggi keuntungan yang diperoleh, semakin besar
pula jumlah pajak yang harus dibayar perusahaan. Oleh karena itu, ketika
laba perusahaan meningkat, ini dapat mendorong perusahaan untuk
cenderung melakukan tindakan agresivitas pajak. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Martin & Afa, 2022) bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan uraian diatas, maka
hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :

H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak

Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak

Leverage menggambarkan kondisi perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan memungkinkan menggunakan
hutang untuk dapat memenuhi kebutuhan operasionalnya. Semakin
tingginya hutang dan kompleksnya kegiatan operasional perusahaan

diharapkan dapat meningkatkan juga keuntungan perusahaan dengan



maksimal maka dilakukannya perencanaan pajak oleh perusahaan
melalui agresivitas pajak sehingga mampu menurunkan beban pajak pada
peroide tersebut. Semakin tinggi jumlah hutang yang dikelola oleh
perusahaan, semakin rendah beban pajaknya karena meningkatnya unsur
biaya usaha. Pengurangan ini memiliki dampak signifikan terutama bagi
perusahaan yang dikenai tarif pajak yang tinggi. Karena itu, semakin
tinggi tingkat bunga, semakin besar pula keuntungan yang diperoleh
perusahaan dari penggunaan hutang tersebut. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Ramdhani et al., 2022) yang menyatakan
bahwa leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan
uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut

H2 : Leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak

Pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak

Capital Intensity mencerminkan seberapa besar modal perusahaan
yang terikat dalam bentuk aset tetap yang dapat digunakan untuk
menghasilkan keuntungan atau laba. Aset tetap yang dimiliki perusahaan
akan mengalami beban penyusutan, yang dapat dianggap sebagai beban
yang dapat dikurangkan dalam perhitungan pajak penghasilan. Tingginya
jumlah aset tetap dapat menimbulkan beban depresiasi yang tinggi.
Dalam hal tersebut perusahaan juga akan memanfaatkan beban depresiasi
untuk dapat meminimalkan laba guna menurunkan beban pajak. Semakin
tinggi tingkat capital intensity, semakin mungkin perusahaan akan

mengambil tindakan agresif terhadap kewajiban pajak mereka. Hal ini



sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Martin & Afa, 2022) yang
menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh terhadap agresivitas
pajak. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah
sebagai berikut :

H3 : Capital Intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak

Pengaruh Inventory Intensity terhadap Agresivitas Pajak

Inventory Intensity menggambarkan seberapa besar perusahaan
berinvestasi dalam persediaan perusahaan. Semakin besar persediaan
yang dimiliki perusahaan, semakin besar juga biaya yang harus
dikeluarkan perusahaan untuk menyimpan barang tersebut. Dari hal itu
perusahaan akan membebankan biaya persediaan guna menurunkan laba
perusahaan sehingga dapat mengurangi beban pajaknya juga yang akan
dibayarkan perusahaan. Sehingga perusahaan akan memanfaatkan celah
ini untuk dapat melakukan penghindaran pajak. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Anggela, 2022) menyatakan bahwa inventory
intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan uraian
diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :

H4 : Inventory Intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak

Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity, dan Inventory
Intensity terhadap Agresivitas Pajak

Profitabilitas mempunyai hubungan terhadap agresivitas pajak
karena semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan, maka jumlah

pajak penghasilan juga meningkat. Jika laba perusahaan naik, maka



perusahaan kemungkinan akan cenderung melakukan strategi agresif

dalam perpajakan.

Leverage mempunyai hubungan terhadap agresivitas pajak karena
semakin tingginya tingkat hutang dan kompleksnya kegiatan operasional
perusahaan diharapkan dapat meningkatkan juga keuntungan perusahaan
dengan maksimal maka dilakukannya perencanaan pajak oleh perusahaan
melalui agresivitas pajak sehingga mampu menurunkan beban pajak pada

peroide tersebut.

Capital Intensity mempunyai hubungan terhadap agresivitas pajak
karena aset tetap yang dimiliki perusahaan akan menghasilkan beban
penyusutan. Dimana beban tersebut bisa menjadi beban pengurangan
pajak penghasilan. Jumlah aset tetap yang besar dapat menimbulkan
beban depresiasi yang tinggi. Dalam hal ini perusahaan akan
memanfaatkan beban depresiasi untuk mengurangi- laba, sehingga
menurunkan beban pajak. Semakin tinggi tingkat capital intensity
semakin mungkin perusahaan akan mengambil tindakan agresif terhadap

kewajiban perpajakan mereka.

Inventory Intensity mempunyai hubungan dengan agresivitas pajak
karena semakin besar persediaan yang dimiliki perusahaan, semakin
besar juga biaya yang harus dikeluarkan perusahaan untuk menyimpan

barang tersebut. Dari hal itu perusahaan akan membebankan biaya



persediaan untuk dapat menurunkan laba perusahaan sehingga dapat

menurunkan beban pajaknya juga yang akan dibayarkan perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah
sebagai berikut :
HS : Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity, dan Inventory

Intensity berpengaruh terhadap agresivitas pajak



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan didalam penelitian ini yaitu menggunakan
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang
digunakan untuk meneliti sampel atau populasi dengan menggunakan data
berupa angka sebagai alat untuk menganalisis yang tujuannya adalah untuk
mengembangakan hipotesis atau teori-teori untuk ‘diambil kesimpulan.
Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan sebuah data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya
atau melalui media perantara . Data sekunder tersebut diperoleh dari laporan
tahunan dan laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun

2019 — 2022.

B. Objek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian ini dilakukan pada perusahaan Properti
dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019 —
2022. Faktor - faktor yang akan diuji pengaruhnya terhadap Agresivitas Pajak
(ETR) terdiri dari empat variabel bebas yaitu Profitabilitas, Leverage, Capital

Intensity, dan Inventory Intensity.
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C. Jenis dan sumber data

1.

Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis data
sekunder. Data sekunder ialah sebuah data yang diperoleh secara tidak
langsung dari sumbernya atau melalui media perantara. Data sekunder
dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti situs web, jurnal, buku, atau
dokumen pemerintah. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu data yang
berhubungan dengan Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity, dan
Inventory. Intensity serta agresivitas pajak. Sedangkan berdasar pada
sifatnya, jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data
kuantitatif, yaitu data yang berupa angka atau bilangan. Data kuantitatif
dapat diolah dan dianalisis menggunakan teknik perhitungan statistik dan

matematika.

Sumber Data

Menurut (Sugeng, 2020) sumber data merupakan dari mana data
diperoleh. Data yang digunakan pada penelitian ini diunduh dari website
resmi  Bursa Efek @ Indonesia ~ (BEI) vyaitu  www.idx.co.id,
www.idnfinancial.com dan website perusahaan terkait. Data yang
digunakan untuk penelitian ini berupa laporan keuangan pada perusahaan
Poperti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2019 — 2022 untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas,
Leverage, Capital Intensity, dan Inventory Intensity terhadap Agresivitas

Pajak.


http://www.idx.co.id/
http://www.idnfinancial.com/

D. Populasi dan Sampel

1.

Populasi

Menurut (Sugeng, 2020) populasi merupakan sebagai keseluruhan
individu baik itu manusia atau objek benda yang memiliki karakteristik
yang sama serta menjadi sasaran kemana hasil penelitian akan
diberlakukan. Kesamaan karakteristik yang melekat kepada setiap
anggota populasi sangat bergantung kepada permasalahan penelitian.
Pada penelitian ini menggunakan populasi perusahaan Properti dan Real
Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019 — 2022
sebanyak 84 perusahaan dan bertujuan untuk membandingkan keadaan

keuangan perusahaan selama empat tahun.

Sampel

Menurut (Sugeng, 2020) menyatakan bahwa sampel adalah
sebagian dari anggota populasi penelitian yang diambil untuk diteliti atau
digunakan sebagai sumber data penelitian. Sampel diambil untuk
mewakili populasi, sehingga apa yang ditemukan pada sampel

diharapkan dapat diberlakukan ke seluruh anggota populasi.

Dalam pengambilan sampel teknik yang digunakan menggunakan
metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan
menggunakan beberapa kriteria tertentu yang telah dibuat oleh peneliti,
sehingga nantinya hanya anggota populasi yang memenuhi kriteria yang

akan digunakan sebagai sampel.



Adapun kriteria pemilihan sampel pada penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a.

Perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2019 — 2022.
Perusahaan Properti dan Real Estate yang tidak mempublikasi
laporan keuangan secara lengkap selama periode 2019 — 2022.
Perusahaan Properti dan Real Estate yang mengalami kerugian
selama periode 2019 — 2022.
Tabel I1I. 1 Seleksi Kriteria Metode Puposive Sampling
NO KETERANGAN JUMLAH
1 | Jumlah perusahaan properti dan real estate 84
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BED).
2 | Jumlah perusahaan yang tidak (13)
mempublikasikan data keuangan yang
lengkap yang dibutuhkan selama tahun
2019-2022.
3 | Jumlah perusahaan yang mengalami (46)
kerugian selama tahun penelitian.
4. | Jumlah perusahaan yang terkena data outlier (11)
Jumlah Perusahaan Sampel 14




Periode Penelitian 4 Tahun

Jumlah Sampel Selama 2019 — 2022 56

Data diolah oleh penulis (2023)

Tabel I11. 2 Daftar Nama Perusahaan yang Menjadi Sampel

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 AMAN Makmur Berkah Amanda Tbk.
2 CTRA Ciputra Development Tbk.
3 DMAS Puradelta Lestari Tbk.
4 DUTI Duta Pertiwi Tbk.
) JRPT Jaya Real Property Tbk.
6 KBAG Karya Bersama Anugrah Tbk.
J KA Kawasan Industri Jababeka Tbk.
8 MKPI Metropolitan Kentjana Tbk.
9 MTLA Metropolitan Land Tbk.
10 PWON Pakuwon Jati Tbk.
11 RDTX Roda Vivatex Tbk.
12 SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk.
13 SMRA Summarecon Agung Tbk.




14 SWID Saraswati Indoland Development Tbk.

Data diolah oleh penulis (2023)

E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut (Hardani et al., 2020) menyatakan bahwa teknik pengumpulan
data merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian karena
tujuannya adalah untuk memperoleh data yang diperlukan. Tanpa pemahaman
yang baik tentang teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan mampu

menghasilkan data yang memenuhi standar yang dibutuhkan.

1. Metode Dokumen

Metode dokumentasi merupakan cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan pengambilan informasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan. Dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data kemudian ditelaah.

Dengan metode ini peneliti memperoleh data yang berupa laporan
keuangan dari perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2019-2022 melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu

www.idx.co.id , www.idnfinancials.com dan website perusahaan terkait.

2. Metode Keputustakaan
Metode kepustakaan merupakan cara yang digunakan dengan
membaca buku, jurnal, atau skripsi sebagai referensi mengenai masalah
yang dibahas. Dengan metode kepustakaan peneliti membaca buku atau

jurnal yang berkaitan dengan Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity,


http://www.idx.co.id/
http://www.idnfinancials.com/

Inventory Intensity serta Agresivitas Pajak. Kepustakaan digunakan untuk
dapat menjelaskan landasan teori yang sesuai dengan topik penelitian yang

dibahas.

F. Operasionalisasi Variabel Penelitian

1.

Variabel Independen

a. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba. Rasio profitabilitas juga
dipergunakan untuk mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam
suatu perusahaan. Hal tersebut ditunjukan dengan laba yang diperoleh
perusahaan dari penjualan dan penghasilan investasi. Pada penelitian
ini untuk mengukur profitabilitas perusahaan menggunakan proksi
Gross Profit Margin (GPM). Profitabilitas dapat diukur dengan rumus

sebagai berikut:

Laba Kotor
Gross Profit Margin =

Penjualan Bersih

Sumber : (Hery, 2016)

. Leverage

Rasio leverage menggambarkan kondisi dari suatu perusahaan
apakah perusahaan tersebut dapat memenuhi kewajiban jangka
panjangnya. Untuk dapat memenuhi kebutuhan operasionalnya

perusahaan melakukan pinjaman atau hutang. Pada penelitian ini



menggunakan Long Term Debt to Assets Ratio (LDAR). LDAR dapat

dihitung dengan rumus :

Hutang Jangka Panjang
LDAR =

0
Total Aset X100 %

Sumber : (Agusfianto et al., 2022)

C. Capital Intensity

Capital Intensity merupakan rasio aktivitas yang terkait dengan
investasi dalam Dbentuk aset tetap. Rasio Capital Intensity
mencerminkan seberapa efisiensi perusahaan menggunakan asetnya
untuk mengahasilkan pendapatan penjualan. Capital Intensity dapat

dihitung dengan rumus:

Total Aset Tetap
CIR =

Total Aset

Sumber : (Rochmadi, 2022)(Ernayanna. & Herijawati, 2022)

d. Inventory Intensity

Inventory Intensity yaitu rasio perbandingan antara persediaan
akhir tahun dengan total aset pada akhir tahun yang dapat
mencerminkan persentase besarnya perusahaan melakukan investasi
terhadap persediaan yang dimiliki perusahaan tersebut dalam suatu

periode tertentu. Inventory Intensity dapat dihitung dengan rumus :



Total Persediaan

Inventory Intensity =
Total Aset

Sumber : (Rochmadi, 2022)(Naldo et al., 2021)

Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang nilainya dipengaruhi
oleh variabel indenpenden. Variabel independen pada penelitian ini
adalah agresivitas pajak. Agresivitas pajak merupakan upaya yang

dilakukan perusahaan untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayar.

Pengukuran untuk agresivitas pajak dalam - penelitian ini
menggunakan ETR (Effective Tax Rate). ETR dihitung dengan membagi
kewajiban pajak perusahaan dengan laba sebelum pajak. ETR dihitung

dengan rumus :

Beban Pajak Penghasilan
ETR =

Laba Sebelum Pajak

Sumber : (Sandy, 2019)

Tabel I11. 3 Operasional Variabel

No | Variabel Indikator
1. | Agresivitas Pajak (Y) ETR = Total Beban Pajak / Laba
Sebelum Pajak

2. | Profitabilitas (X1) Gross Profit Margin = Laba




Kotor / Penjualan Bersih

3. | Leverage (X2) LDAR = Hutang Jangka Panjang /

Total Aset x 100%

4. | Capital Intensity (X3) CIR = Total Aset Tetap / Total
Aset

5. | Inventory Intensity (X4) Inventory  Intensity = Total
Persediaan / Total Aset

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu teknik analisis
kuantitatif. Analisis ini menggunakan teknik-teknik statistik. Statistik
mencakup teknik-teknik pengumpulan, pengorganisasian, analisis dan
interpretasi data kuantitatif (Sugeng, 2020). Dalam melakukan penelitian
ini, peneliti mengolah data dengan menggunakan aplikasi software
statistic SPSS versi 25. Pengujian yang akan dilakukan adalah sebagai

berikut:

1. Statistik Deskriptif
Menurut (Sugeng, 2020) dalam buku dengan judul Fundamendal
Metodologi Penelitian Kuantitatif, Statistik deskriptif mencakup
teknik-teknik pengumpulan, pengorganisasian, peringkasan, serta

penyajian data kuantitatif yang bertujuan agar pembaca dapat



mempunyai gambaran secara ringkas dan cepat tentang peristiwa
yang direpresentasikan melalui data tersebut. Rata — rata, modus,
median, presentase, indeks, persentil dan kuartil merupakan teknik
yang biasa digunkan pada peringkasan data secara deskriptif.
Statistik deskriptif menyajikan pengukuran numerik bagi data
sampel yang akan dilakukan dengan aplikasi software statistic SPSS
versi 25.
Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui dan
menguji kelayakan model regresi yang digunakan dalam peneletian
ini. Uji asumsi klasik dilakukan dengan beberapa tahap antara lain:
Uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji

autokorelasi yang akan dijelaskan oleh peneliti sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah pada model
regresi, variabel independen dan variabel dependen atau
keduanya mempunyai distribusi yang normal atau tidak.
Apabila suatu variabel memiliki nilai distribusi yang tidak
normal, berarti hasil uji statistik mengalami penurunan (Ghozali,
2018).Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji
One Sample Kolmogorov Smirnov dengan pendekatan Monte

Carlo. Berikut beberapa ketentuannya :



1) Jika nilai signifikansi lebih besar daripada 0,05 maka data
memiliki distribusi normal
2) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tidak

memiliki distribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas

Menurut (Ghozali, 2018). uji multikolinieritas bertujuan
menguji apakah model regresi memiliki adanya korelasi antar
variabel bebas (Independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas, jika hal
itu terjadi maka variabel — variabel tersebut tidak ortogonal.
Variabel ortogonal ialah variabel independen yang memiliki
nilai korelasi antar sesama variabel sama dengan nol (0). Uji
multikolinearitas bisa juga dilihat dari nilai tolerance dan nilai
Variance Inflation Faktor (VIF). Keduanya menunjukkan
variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas suatu
variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh
variabel independen  yang lainnya. Jadi jika nilai tolerance
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF =
1/Tolerance). Nilai cutoff yang dipakai untuk menunjukkan

adanya multikolinieritas adalah Tolerance < 0,10 atau sama



dengan nilai VIF > 10. Untuk menentukan apakah terjadi

multikolinieritas atau tidak adalah sebagai berikut:

1) Apabila nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10 maka
terjadi multikolinieritas.

2) Apabila nilai folerance > 0,1 dan nilai VIF < 0 maka tidak
terjadi multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Ghozali, 2018) dalam buku Aplikasi Analisis
Multivariate, Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk
menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. > Jika nilai
variance dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap disebut
Homoskedastisitas dan jika nilainya berbeda disebut
Heteroskedastisitas. Untuk mengetahui terjadi atau tidaknya
heteroskedastisitas pada model regresi linear berganda yaitu
melihat grafik scatterplot atau dari nilai prediksi variabel terikat
yaitu SRESID dengan residual eror yaitu ZRESID. Analisis

scatterplot adalah sebagai berikut:

1) Apabila terdapat pola tertentu seperti titik — titik yang
membentuk pola teratur (bergelombang, melebar lalu
menyempit) maka terdapat indikasi telah terjadi

heteroskedastisitas.



2) Apabila tidak ada pola yang cukup jelas dan titik - titik
menyebar di atas dan di bawah angka nol (0) pada sumbu Y
maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Menurut (Ghozali, 2018) uji autokorelasi memiliki tujuan
menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara
kesalahan pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1.
Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi.
Autokorelasi muncul karena adanya observasi berurutan
sepanjang waktu yang memiliki kaitan antara yang satu dengan
yang lainnya. Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi
autokorelasi ialah dengan uji Durbin — Watson (DW Test) atau
bisa juga dengan Run Test. Uji DW ialah untuk menguji
autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya konstanta
dalam model regresi dan tidak ada variabel lag di antara variabel

independen. Ketentuan uji DW adalah sebagai berikut:

1) Apabila nilai DW < dari nilai dL atau > dari (4 - dL) maka
hipotesis nol ditolak karena tidak ada autokorelasi positif.

2) Apabila nilai DW ada diantara nilai dL. dan dU atau di
antara 4 — dU maka hipotesis tidak menghasilkan
kesimpulan atau terjadi keragu — raguan.

Selain itu, ketentuan dari uji Run Test adalah sebagai berikut:



1) Jika nilai Asymp.Sig (2 — tailed) kurang dari 5% atau 0,05
maka untuk Ho ditolak dan Ha diterima, terjadi demikian
karena nilai residual terjadi secara sistematis.

2) Jika nilai Asymp.Sig (2 — tailed) lebih dari 5% atau 0,05
maka untuk Ho diterima dan Ha ditolak, terjadi karena nilai
residual terjadi secara acak.

3. Uji Statistik

a. Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi Linear Berganda ialah model regresi yang melibatkan lebih
dari satu variabel independen. Dalam penelitan ini analisis regresi
linear berganda digunakan untuk melihat pengaruh hubungan dengan
Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity, dan Inventory Intensity.

Rumus yang digunakan ialah sebagai berikut:

ETR = o + B1X1 + B2X2 + B3X3 + p4X4 + ¢

Keterangan:
ETR = Effective Tax Rate
o = Konstanta
B1 B2 B3 B4 B5 = Koefisien Regresi
X1 = Profitabilitas
X2 = Leverage

X3 = Capital Intensity



X4 = Inventory Intensity
€ = error term

b. Koefisien Determinasi (R*)

Menurut (Ghozali, 2018) menyatakan bahwa “Koefisien
determinasi sebenarnya hanya untuk mengukur sejauh mana
kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1). Jika nilai
koefisien determinasi kecil berarti variabel independen (bebas)

mampu menjelaskan variabel dependen.

Berikut ialah ketentuan mengenai uji koefisien determinasi (R? )

sebagai berikut:

1) Jika nilai Adjusted R? negatif, maka nikai Adjusted R? bernilai
nol (0).
2)  Jika nilai Adjusted R®> = 1 maka nilai dari Adjusted R* = 2.
3) Jika nilai R? = 0 maka Adjusted R* = (1 — k) / (n — k). Jika hasil
tersebut > 1 karena nilai Adjusted R? bernilai negative.
4. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji Statistik T)
Menurut (Ghozali, 2018) 7-Statistics merupakan nilai yang
digunakan untuk melihat signifikasi pada pengujian hipotesis dengan
mencari nilai T Statistics melalui metode bootstrapping. Pengujian T-

Statistics dapat dikatakan signifikan apabila nilainya lebih besar dari



1,96 jika nilainya kurang maka dianggap tidak signifikan. Kriteria dari

uji t-statistics sebagai berikut:

1) Apabila nilai signifikasi uji t > 0,05 atau 5% maka Ho diterima dan
Ha ditolak. Artinya antara variabel independen dan variabel
dependen tidak ada pengaruh.

2) Apabila nilai signifikan uji t < 0,05 atau 5% maka Ho ditolak dan
Ha diterima. Artinya antara variabel independen dan variabel
dependen terdapat pengaruh.

Selain itu, dasar pengambilan keputusan dapat ditentukan sebagai
berikut:

1) Apabila T hitung > Ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

2) Apabila T hitung < Ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Artinya variabel independen secara parsial tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.

. Uji Simultan (Uji Statistik F)

Menurut (Ghozali, 2018) menyatakan bahwa “Uji F bertujuan

untuk mencari apakah variabel independen secara bersama-sama

mempengaruhi variabel dependen. ” Tingkatan yang digunakan ialah

sebesar 0,05 atau 5%. Jika nilai signifikan F < 0,05 artinya adalah



variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen

atau sebaliknya. Kriteria uji F sebagai berikut:

1) Apabila nilai signifikan F < 0,05 atau 5% maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Memiliki arti bahwa variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

2) Apabila nilai signifikan F > 0,05 atau 5% maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Memiliki arti variabel. independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

Selain itu, dasar pengambilan keputusan uji F dapat ditentukan

sebagai berikut:

1) Apabila F hitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

2) Apabila F hitung > Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Artinya bahwa variabel independen secara simultan tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.



